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ÒTERNYATA ada. Aku sudah pernah bertanya

kepada lebih dari sepuluh orang, apakah mere-

ka bersedia meneruskan kerja yang terhenti itu.

Tetapi tidak seorang pun yang berani.Ó 

ÒTetapi apakah maksud Tuan, dengan keingi-

nan Tuan agar tanah itu tetap dibuka?Ó 

ÒSebenarnya aku hanya ingin meyakinkan,

apakah yang sudah terjadi itu memang sebe-

narnya telah terjadi.Ó Tetepi tiba-tiba suaranya

meninggi, ÒMaksudku, bukan aku tidak percaya,

atau aku kurang meyakininya. Aku percaya dan

aku memang tidak akan berbuat apa-apa.Ó 

Kiai Gringsing mengangguk-anggukkan ke-

palanya. Kini ia mengerti bahwa Ki Wanakerti

sedang di ombang-ambingkan oleh perasaan-

nya sendiri. Di antara percaya, bahkan dengan

dibayangi oleh ketakutan, dan keinginannya un-

tuk meyakinkan, apakah hantu-hantu itu benar-

benar seperti apa yang pernah didengarnya?

Namun ia tidak mempunyai cukup keberanian

untuk membuktikannya sendiri.

Sejenak kemudian, mereka pun berjalan

sambil berdiam diri. Kiai Gringsing dan kedua

muridnya kini dapat menyaksikan beberapa

kelompok orang-orang yang sedang membuka

hutan. Sebagian telah menjadi tanah garapan,

pategalan, dan halaman.

Semakin jauh mereka dari gardu pengawas,

maka mereka pun menjadi semakin berdebar-

debar. Di bagian lain masih tampak kelompok-

kelompok yang menebang pepohonan yang be-

sar dan tinggi. Kadang-kadang mereka dike-

jutkan oleh gemerasak seperti suara prahara,

apabila sebatang pohon yang besar rebah me-

nimpa pepohonan di sekitarnya.

ÒBukankah mereka masih juga meneruskan

kerja mereka?Ó  bertanya Kiai Gringsing kepada

petugas yang bernama Wanakerti.

ÒYa, di sini. Tetapi, di sebelah daerah ini

adalah daerah yang semakin lama menjadi se-

makin sepi. Hanya orang-orang yang tabah sa-

jalah yang berani tetap mengerjakan tanahnya,

meskipun mereka harus berkelompok-kelom-

pok di malam hari.Ó 

ÒApakah mereka masih harus tidur di barak-

barak itu?Ó 

ÒMereka sudah membuat rumah sendiri.

Bukankah kau lihat tanah yang sudah dibuka

dan sudah mulai digarap, dan gubuk-gubuk ke-

cil di atasnya? Yang mereka kerjakan itu menu-

rut rencana kami, akan dijadikan tanah per-

sawahan di sebelah padukuhan yang mulai ter-

isi itu.Ó 

Kiai Gringsing mengangguk-anggukkan ke-

palanya.

ÒTanah yang akan aku berikan kepadamu,

menurut rencana kami adalah padukuhan ber-

ikutnya. Di seberang daerah persawahan yang

sedang dibuka ini,Ó 

ÒJadi, apabila tanah ini telah terbuka, bagian

itu akan terletak di seberang bulak?Ó bertanya

Kiai Gringsing. 

ÒYa.Ó -(Bersambung)-f
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Pasderekanku Fokuskan Bidang Pendidikan dan Sosial
YOGYA (KR) - Paguyub-

an Alumni SD dan Rekan

Kanisius Kumendaman

(Pasderekkanku) Yogyakar-

ta, akan memfokuskan akti-

vitas pada bidang pendidik-

an dan sosial. Program-pro-

gram yang dicanangkan ber-

orientasi untuk turut mem-

bantu peningkatan pendidik-

an, terutama bagi anak didik

yang menimba ilmu di SD

Kanisius Kumendaman Yog-

yakarta. Langkah tersebut

sebenarnya sudah diawali

dengan beberapa kegiatan

sosial, di antaranya anjang-

sana ke beberapa alumnus

SD Kanisius Kumendaman,

mulai dari angkatan 1975,

1976, dan 1977. Ziarah di

makam guru SD Kanisius

Kumendaman juga dilaku-

kan. Punkanya pada Minggu

(3/7) dilakukan Reuni Akbar

yang diikuti tidak kurang 120

peserta berasal dari bebera-

pa kota.

Sebagai upaya untuk me-

realisasi program tersebut,

terlebih dahulu dibentuk ke-

pengurusan yang bersifat

definitif Pasderekanku Yog-

yakarta. Kepengurusan

yang menjadi wadah para

alumni SD Kanisius Kumen-

daman nantinya akan men-

jalankan roda organisasi ti-

dak hanya di Yogya, melain-

kan juga di beberapa kota di-

mana para alumni SD Kani-

sius Kumendaman berada.

Adapun Kepengurusan

Pasderekanku Yogyakarta,

Pelindung: Agus Widodo,

Penasihat: Benyamin Setia-

wan dan Agung Hariyadi,

Ketua: Hartoko, Wakil Ketua:

M Haryadi Hadipranoto, Se-

kretaris 1: Ananto Widagdo,

Sekretaris 2: Lastri, Benda-

hara 1: Agnes Kemmi Werdi-

astuti SPd, Sekteraris 2:

Lani, Humas: Triyono, Eko

HP, Giman, Hudiarto, dan

Mudi Mulyo Lestari, serta

Seksi Sosial: Cecilia Nasri,

Sumarningsih, Yasinta, dan

Suswanti.

Pelindung Pasderekanku

Yogyakarta Agus Widodo

kepada KR, Minggu (24/7)

menjelaskan setelah terben-

tuknya kepengurusan, pi-

haknya akan segera mereal-

isasi sejumlah rphram yang

telah dicanangkan. Menge-

nai upaya penggalian dana,

pertama-tama berdasarkan

iuran anggota dan iuran

sukarela dari sejumlah pi-

hak. Dana yang terkumpul

nantinya akan dialokasikan

untuk membantu kegiatan

pendidikan dan menjalan-

kan kegiatan sosial. ÓKami ti-

dak muluk-muluk, asal bisa

membantu di bidang pen-

didikan,Ó ujar Agus Widodo.

Agus Widodo menyam-

paikan saat ini yang mende-

sak untuk dipikirkan adalah

turut membantu kegiatan be-

lajar mengajar (KBM) di SD

Kanisius KUmendaman,

yang dulu menjadi tempat

menimba ilmu pengurus dan

anggota Pasderekanku Yog-

yakarta. Meski sifatnya ha-

nya membantu, realisasinya

disesuaikan dengan kegiat-

an di masing-masing lemba-

ga pendidikan dan sama se-

kali tidak mengikat. ÓKami ti-

dak akan mencampuri pro-

gram yang telah ditetapkan

masing-masing sekolah,Ó

tandas Agus Widodo.    (Hrd)

KABUPATEN BANTUL LAYAK ANAK

Naik Peringkat Menjadi Nindya

Penghargaan diserahkan di

Bogor, Jumat (22/7). Untuk Ban-

tul diterima Asisten 1 Didik

Warsito mewakili Bupati Ban-

tul. 

Menurut Didik, penilaian

KLA dilakukan kepada 312

Kabupaten / Kota dan ada 8

Kabupaten/ Kota mendapatkan

penghargaan kategori Utama,

66 Kabupaten/ Kota kategori

Nindya , 117 Madya dan 112

Pratama. 

Dengan meraih kategori Nin-

dya ini Bantul berhasil naik

satu peringkat yang pada tahun

sebelumnya masih menyandang

kategori Madya. Dengan meraih

kategori Nindya ini pula, Bantul

satu langkah lagi mencapai

Kabupaten Layak Anak kate-

gori Utama. Untuk itu perlu du-

kungan dari semua pihak, dari

masyarakat tingkat kalurahan

dan kapanewon yang menjadi

ujung tombak paling bawah.

Untuk meraih KLA Utama di-

butuhkan kekompakan antara

pemerintah tingkat Pemkab,

kapanewon, kalurahan, mitra

KLA, para pegiat hak- hak anak

dan semua pemangku kepen-

tingan di Kabupaten Bantul

agar memberikan hak-hak

anak. 

Kabupaten Bantul Layak

Anak yang diiniasi Bupati

Bantul bertujuan untuk mem-

berikan perlindungan dan pe-

menuhan hak- hak anak di da-

erah.

Untuk mempercepat terca-

painya Bantul menjadi Kabupa-

ten Layak Anak , Pemkab sudah

mengalokasikan anggaran,

seperti Program Pemberdayaan

Masyarakat Berbasis Pedu-

kuhan yang didalamnya dia-

manahkan agar bisa mem-

berikan hak- hak anak di bidang

pendidikan dan kesehatan.

”Di masa depan Kabupaten

Bantul harus bisa menekan

angka kematian ibu dan bayi,

serta menekan angka stanting

dan memberikan hak- hak anak

secara memadai,” ungkap Didik. 

(Jdm)

* Penerbangan Tertentu Off * Perjalanan KA Tertentu Off

BANTUL (KR) - Konser musik bertajuk ÔBersua di
SosokÕ yang digelar MAI akan berlangsung Jumat
(29/7) di puncak Sosok, Jambon, Bawuran, Pleret,
Bantul. Diharapkan pentas musik yang menghadir-
kan Letto bisa mengobati kerinduan masyarakat, ter-
utama pendemen musik setelah selama pandemi
Covid-19 menerpa berbagai sektor kehidupan ma-
syarakat . Intimate concert bersama Letto ini juga
menampilkan Langit Sore dan Presidenmusikindo
sebagai opening.

Konser ÔBersua di SosokÕ ini menggandeng Pun-
cak Sosok sebagai destinasi wisata di Bantul khusus-
nya, Yogyakarta pada umumnya, akan menyuguh-
kan pemandangan 360 derajat kota Yogyakarta, de-
ngan misi bangkit bersama setelah badai pandemi
Covid-19. Pihak MAI mengakui pentas ÔBersua di
SosokÕ merupakan salah satu upaya untuk mem-
bangkitkan musik Indonesia, setelah beberapa lama
tidak terisi

Karena tahun ini situasi sudah kondusif dan
banyak penikmat musik yang merindukan acara
musik secara off line, maka MAI menggelar acara ini
sebagai pengobat kerinduan terutama kepada
Plettonic yang merindukan alunan musik dari Band
Letto setelah 2,5 tahun tidak tampil apada acara off
line. Konser ini akan diadakan dengan penonton
yang terbatas yakni 600 tiket saja, sehingga suasana
intim akan sangat terasa.

Acara pada Jumat (29/7) akan dimulai pukul 16.00
WIB yang diisi presiden Musikindo dan Langit Sore.
Letto akan mulai tampil pada pukul 19.00 WIB. Untuk
info lebih lanjut tentang acara ini bisa melihat insta-
gram @mai.eventorg. Pentas musik ÔBersua di So-
sokÕ diharapkan bisa menggugah kembali pecinta
musik yang selama pandemi Covid-19 seakan-akan
tidak bisa tersalurkan naluri musiknya. (Hrd)

KR-Istimewa

Konser musik ÔBersua di SosokÕ.

KR-Haryadi

Pengurus Pasderekanku Yogyakarta. 

KR-Istimewa

Asek 1 Didik Warsito dengan

piala Kabupaten Layak Anak

Kategori Nindya yang diraih

Bantul.

BANTUL (KR) -  Kabupaten Bantul tahun 2022 ini

meraih kategori Nindya pada penghargaan Kabupa-

ten/Kota Layak Anak (KLA) yang diadakan oleh Ke-

menterian PPPA RI dalam rangka memperingati Hari

Anak Nasional 2022. 

Off Air Pertama Band Letto Usai Pandemi


